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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan medan makna 

aktivitas bertani pada masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kecamatan Sungai 

Kakap. Metode dan bentuk yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk 

kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah berupa kata-kata yang diucapkan oleh 

petani terkait aktivitas dalam bertani. Teknik pengumpul data yang peneliti gunakan 

yaitu, teknik observasi, teknik simak libat cakap, teknik wawancara dan teknik 

catat. Hasil penelitian ditemukan, pertama bentuk leksem aktivitas bertani pada 

masyarakat Jawa yang dikategorikan ke dalam tahap pembukaan lahan, tahap 

pembibitan, tahap tanam, tahap perawatan, tahap pengendalian hama, tahap panen 

dan tahap pasca panen. Kedua, komponen makna pada aktivitas bertani masyarakat 

Jawa dianalisi berdasarkan sudut pandang waktu, sudut pandang tempat, sudut 

pandang cuaca, sudut pandang intensitas air, sudut pandang alat yang digunakan 

dan sudut pandang bahan yang digunakan. Kegita, jenis makna dalam medan 

aktivitas bertani pada masyarakat Jawa yang peneliti temukan yaitu makna leksikal 

dan makna kolokasi. 
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